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Abstrak
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui bentuk dan kedudukan

serta makna 4 cw/na’tu al-mufradi/ yang ada di dalam hadis Arbain An-

Nawawi. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan
menggunakan metode penelitian analisis deskriptif yaitu dengan cara
mengumpulkan  data, menyusun dan klasifikasi, menganalisis  dan
menginterpretasikan. Penelitian ini menggunakan teori Al-Ghulayaini. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi yaitu
metode simak yang dijabarkan melalui teknik catat. Hasil penelitian ini ditemukan
28 data Na’at mufrad dengan rincian isim musytaq 16 data dan isim jamid 12 data.
(1) ditemukan 16 data isim musytaq terdiri atas 7 isim fa’il, 1 isim maf’ul, 3 sifat
musyabbah bi ismin fa’il, 1 Isim tafd}il dan 5 berupa isim masd{ar. (2) ditemukan
12 data isim jamid terdiri atas 5 isim maus}hul, 4 isim ‘adad, 1 ya’ nisbah dan 2
masd{ar. (3) kedudukan Na’at mufrad berdasarkan i’rabnya terdiri atas tammimat
(pelengkap) serta mubtada’ dan khabar.

Kata kunci: Sintaksis, Na’at mufrad, Hadis Arbain An-Naw
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan sebuah sistem yang
bekerja sama satu sama lain, yang tersusun
dari simbol verbal yang bersifat arbitrer &
digunakan oleh sekelompok masyarakat.
Bahasa dipakai untuk indera komunikasi &
berinteraksi antar sesamanya &
menyampaikan ide pendapat. Menurut Keraf,
(1991 : 2) bahasa merupakan indera
komunikasi antar anggota masyarakat, berupa
lambang suara ujaran yang didapatkan sang
indera ucap manusia. Al-Ghulayaini (2010 :
27).

Bahasa Arab berasal dari bahasa Semit,
bahasa yang berasal dari suku Arab kuno yang
mendiami bagian barat Asia, keturunan dari
putra Sam bin Nuh. Bahasa Arab kini menjadi
sarana komunikasi bagi ratusan juta orang.
Bahasa Arab berbeda dengan bahasa lain
hanya sebagai alat komunikasi antar manusia,
selain sebagai alat komunikasi antara orang
Arab dan non-Arab, bahasa Arab juga
merupakan bahasa persatuan bagi pemeluk
agama Islam. Siti Aflah (2018:2)

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut
dengan Nahwu. Al-Hasyimi ( Tanpa Tahun :6)
Mengatakan bahwa pengertian Nahwu adalah :

CnlSI 2l Jlgt s O dsls gn ~Daol (30 sl
slyy Dlel o am me lpam SR clas ) dy Al
rer Loy

Yang artinya secara etimologi, nahwu
merupakan kaidah-kaidah untuk mengetahui
lambang bunyi akhir (harakat) dari bahasa
Arab yang dapat menghasilkan susunan antara
satu kata dengan kata lainnya, serta apa saja
yang mengikuti suatu kata sehingga dapat
merubah kata dan kasusnya.

Bahasa Arab mempunyai beberapa
kategori kata. Kata secara hierarki merupakan
satuan terkecil yang dikaji dalam sintaksis.
(Ridwan dan Khairah 2014 : 10). Kalimat
dalam bahasa arab terbagi menjadi 3 bagian
yaitu, isim, fi’il, dan Harf

Isim yang mengikuti isim sebelumnya
dinamakan  dengan  tawabi.  Tawabi’
merupakan jamak dari kata tabi’ yang menurut
bahasa arab artinya adalah pengikut,
maksudnya  yang mengikuti kalimat
sebelumnya. Dalam ilmu nahwu tawabi’
artinya mengikuti kalimat sebelumnya baik
dari segi i’rab (rafa’, nashab, khofad), jenis
(muz{akar dan muannats), definitif (nakirah
dan ma’rifah) maupun dari segi jumlah
(mufrad, mutsanna dan jama’). Tawabi’ dalam
ilmu nahwu terbagi menjadi empat macam

yaitu Na’at (c=dl), Athaf (ake), taukid
(+s541), dan badal (J).

Penelitian ini hanya difokuskan pada
salah satu tawabi’ yaitu Na’at . Secara
leksikal, Na’at berasal dari kata /na ata/

‘atribut’  bentuk masdarnya c«dV/al-na‘tu/

memiliki arti yang sama dengan s.2)l/as-sifatu/

‘alam’. Na’at atau disebut juga kata sifat
adalah isim yang mengikuti isim yang lain
dengan fungsi untuk menjelaskan sifat dari
isim sebelumnya. Adapun mufrad adalah isim
yang menunjukkan bilangan satu (singuler),
baik orang, tempat atau benda. Syamsul
Ma’arif (2008:78).

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti
akan meneliti Na’at yang terkandung dalam
hadis Arbain An-Nawawi yang terdiri dari 42
hadis. Hadis Arbain An-Nawawi berisi empat
puluh dua matan hadis yang berkaitan dengan
dasar-dasar Agama, kualitas mendalam dan
muamalah yang disusun oleh Imam An-
Nawawi memiliki pengaruh yang luar biasa di
kalangan umat Islam.

1. Sintaksis

Secara terminologis dijelaskan oleh
kridalaksana  dalam  Astori  (2004:12)
bahwasanya  definisi  sintaksis  sebagai
"susunan dan hubungan antara kata dan kata,
atau unit-unit yang lebih besar dari pada
bahasa". Dia menambahkan bahwa "Satuan
terkecil di bagian ini (sintaks) adalah kata".
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Definisi serupa juga dikemukakan
oleh  Verhaar (2001:18). Menurutnya,
sintaksisnya adalah: “Mengelompokkan kata
menjadi kelompok kata atau kalimat dalam
kelompok kata menjadi kalimat”.

Dalam bahasa Arab, pengaturan antar
kata dalam kalimat, atau antar kalimat (i)
dalam klausa atau wacana merupakan kajian
sl . Bahkan hubungan itu tidak hanya
menimbulkan makna gramatikal, tetapi juga
memengaruhi baris (IS:) akhir masing-
masing kata yang kemudian disebut dengan
~\,#I. Namun demikian, perlu diingat, bahwa
ilmu nahwu lebih luas dari i’réb, dan i’rab
hanya bagian dari pembahasan ilmu.

Menurut Dawud (2008:124) llmu
Nahwu (sintaksis) adalah :

o sl alad) (3 SIS Gy Jays ) Al ays
il L
“Kajian tentang hubungan yang mengaitkan

antara beberapa kata dalam satu kalimat serta
menjelaskan fungsinya.”

2. Na’at

Na’at (c=d) adalah lafaz yang

menjelaskan sifat dari man’utnya atau
menjelaskan  sesuatu yang berhubungan
dengan man’utnya. Dan menurut beberapa
kitab Na’at yaitu:

o}&j@ﬁjw"')W)wjgaw' Gb )
(\Y]Yi 292 Jg o2 415.\‘.3.‘_9 y\)

“Na’at itu mengikut pada man’u>tnya dari
segi rafa’, nashab, khofad, ma’rifah dan
nakirahnya”

Na’at atau sifat adalah isim yang tabi’ atau
mengikuti pada man’utnya (yang diikuti)
dalam rafa’nya, nasabnya, jernya,
ma’rifatnya, dan nakirah nya. . Al-Ghulayaini
(2010 : 641).

3. Persyaratan Dan Pembagian Na’at

Na’at harus selalu terbentuk dari salah
satu isim s{ifat yang berjumlah 9, yaitu :

Isim fa’il, isim maf’ul, isim s{ifat, s}igat
mubalagah, isim tafdlil, isim mans{ub, isim
‘adad, isim isyarah, isim maus}ul.

Na’at terbagi menjadi dua, yaitu na’at
mufrad dan na’at jumlah.

1. Na’at mufrad, adalah Na’at mufrad adalah
na’at yang bukan berbentuk jumlah atau
na’at yang berbentuk dari isim s{ifat.

Contoh : L 35 1= artinya “seorang laki-
laki yang berakal telah datang”. Lafaz ;s

disebut sebagai na’at karena ia merupakan
isim s{ifat yang menjelaskan man’u>tnya,
yaitu lafaz #1=))

2. Na’at jumlah, adalah na’at jumlah adalah
jumlah ismiyyah (terdiri dari mubtada’ dan
khabar) atau jumlah fi’liyyah (terdiri dari
fi’il dan fa’il) yang jatuh setelah isim

nakirah. Contoh : sl os:l J>, s> artinya

“Seorang laki-laki yang bapaknya pintar
telah datang”.
4. Kategori Na’at Mufrad

Na’at mufrad mempunyai dua kategori
yaitu, kategori isim Musytaq dan isim jamid.

Yang dimaksud isim musytaq adalah
isim yang diambil dari f’i’ilnya atau lafaz yang
menunjukkan makna pekerjaan dan yang
memiliki (dzatnya). Adapun struktur internal

na’at mufrad yang berkategori isim musytaq
adalah sebagai berikut:

Isim fa’il, isim maf’ul, sifat musyabbah Dbi
ismin fa’il, isim tafd}il isim masd{ar,

Adapun struktur internal na’at mufrad yang
berkategori isim jamid adalah sebagai berikut:

Isim isyarah, isim maus}ul yang dibarengi alif
lam (J'), Isim ‘adad, Ya’ nisbah, isim jamid
yang menunjukkan pengertian musytaq, Kata

43 dan <, Masd{ar, Lafaz .. nakirah yang
dimaksudkan ibham, Lafaz ' dan Js° . Siti
Aflah (2018:32).

5. Hadis Arbain An-Nawawi

Dari kitab-kitab yang pernah ditulis
olenh para ulama tentang hadis, ada sekitar
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empat puluh kitab hadis, yang semuanya
disebut hadis Arba’in.

Kitab Hadis Arba’in yang ditulis oleh
Imam An-Nawawi merupakan Kkitab hadis
yang paling populer pada umumnya. Para
ulama bahkan memberikan perhatian khusus
pada Kkitab ini, termasuk memberikan
penjelasan (syarah) dan menghafalnya. Oleh
karena itu, banyak ceramah tentang Kitab al-
Arba' yang ditulis oleh Imam Nawawi. Di
antara yang paling terkenal adalah syarah yang
ditulis  oleh Al-Imam Al-Hafizh Zainudin
Abdurrahman bin Ahmad, yang terkenal
dengan nama Ibnu Rajab  Al-Hanbali
(Tantowi, 2016: 42).

B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan  (Library  Research), vyaitu
penelitian yang menerima data dari referensi
berupa Hadis Arbain An Nawawi. Penelitian
ini juga bersifat kualitatif menurut Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2006: 4) Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa teks atau ucapan dari
orang-orang dan perilaku yang mungkin
penting, cukup dekat.

2. Sumber Data

Sumber data adalah sumber dimana
data itu didapatkan. Pada penelitian ini peneliti
mengambil data dari beberapa sumber, yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer
yang diambil oleh peneliti adalah kitab hadis
Arbain An-Nawawi, adapun sumber sekunder
yaitu dari buku-buku (matan jurumiyyah) dan
karya ilmiah lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono
(2012: 226), observasi atau pengamatan adalah
dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta tentang kenyataan yang
diperolen memalui observasi. Alwasilah
(2003) mengungkapkan bahwa observasi
adalah penelitian sistematis dan terencana
yang dimaksudkan untuk memperoleh data.

2. Dokumentasi

Penelitian ini juga dilengkapi dengan
metode dokumentasi, yaitu metode untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu
berupa sumber-sumber data dari beberapa
literatur yang erat kaitannya dengan tema yang
dibahas. Metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mengumpulkan sumber-sumber data
baik primer maupun sekunder menjadi sebuah
dokumen.

4. Teknik Analis Data

Menurut Moleong (2000: 103) dalam
Wildan Taufik (2018: 94) analisis data adalah
proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan data. Dari sana bisa dipahami
bahwa analisis data bermaksud mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan
kode dan mengkategorikan data. (Wildan
Taufik, 2018) Hasil Penelitian Dan
Pembahasan.

Adapun tahapan vyang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penyusunan referensi (buku) yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Membaca dan memahami Na’at mufrad
dari buku-buku referensi

3. Pengumpulan data pada hadis Arbain
An-Nawawi

4. Klasifikasi data dari hadis Arbain An-
Nawawi

5. Analisis data dan menguraikan serta
menjelaskan  segala sesuatu secara
Laporan ilmuwan dalam bentuk skripsi.

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang peneliti peroleh
dari hadis Arbain An-Nawawi ditemukanlah
28 na’at mufrad. Yakni 16 terdiri dari isim
musytaq dan 12 terdiri dari isim jamid yaitu:

A s sty

A Bk 5
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AR FEa dan ¥ “yang tidak memakai baju sama
e sekali (telanjang)’ dan ‘yang miskin’
AV asdls g .
7 yang  merupakan  isim  musytaq,
B3icadl Bl Lo keduanya berbentuk isim masd{ar dan
e e untuk man’u>t terletak pada lafaz sud
Slgras N5al T . .
o ‘orang yang tidak beralas kaki’. Lafaz
G kY Du si4) sy merupakan na’at man’us>t
i}MJj\ L@J A yang berkedudukan sebagai maf’ul bih.
. 2. Pada lafaz »he Bud oW bl B
ERP R , T S TR e O
\ ~=)l ‘seorang laki-laki yang berpakaian
o & ¢ a‘ . . .
o sangat putih dan rambutnya sangat
g B hitam’, na’at terletak pada lafaz %%
G)a g B85 .\ Y o2& dan sl Xus ‘yang sangat putih
sl Y dang sangat hitam’ yang merupakan isim
. musytaq, keduanya berbentuk s{ifat
JsVsgn oy ¢ musyabbah bi ismin fa’il dan untuk
A5 145 .1 0 man’utnya terletak pada lafaz 3
sty dino 3.1 ‘seorang laki-laki’. Lafaz _»ls %as 145
o £\ Y AN shs XBas o merupakan na’at

dan man’u>t vyang berkedudukan

e st L A sebagai id{ofah (mud{af mud{afun

TSt L) 4 ilaih).
. 3. Pada hadis di atas terdapat na’at dan
M\SL;\.Y~ , . T S T
man’u>t yaitu lafaz = 333d) G5
pege CC NP R ‘orang yang jujur dan yang dapat
LCies VY dipercaya’. Na’at terletak pada lafaz

330240 ‘yang dapat dipercaya’ yang

Sislg B LYY ..
I merupakan isim musytaq yang berbentuk

fsfonsy Yt isim maf’ul dan untuk man’u>t terletak
e Yo pada lafaz (s%2)l ‘orang yang jujur’.
el s YT Lafaz 33ia)i 3Gl ‘orang yang jujur
. dan dapat dipercaya’ merupakan na’at
E TR man’u>t yang berdudukan sebagai
Sdas YA khabar.

4. Pada hadis di atas terdapat na’at dan
man’u>t yaitu lafaz S\g::s 534 “perkara-

1. Na’at mufrad Yang Berkategori Isim
perkara yang samar’. Na’at terletak

Musytaq >
1. Pada lafaz ¥u) &4 sGdi ‘orang yang pada lafaz &\Gz::s 'yang samar' yang
merupakan isim musytaq, berbentuk isim
fa’il dan untuk man’u>t terletak pada

lafaz 33 'perkara-perkara’. Lafaz 3

tidak beralas kaki yang telanjang yang
miskin’, na’at terletak pada lafaz ;31
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Slgixa ‘perkara-perkara yang samar’
merupakan na’at man’u>t yang
berkedudukan sebagai mubtada’.

. Pada lafaz Jui ¢4 ‘seorang muslim’,

na’at terletak pada lafaz .l:+ ‘orang

islam’ yang merupakan isim musytaq
yang berbentuk isim fa’il dan untuk

man’u>t terletak pada lafaz ¢
‘seseorang (manusia)’. Jadi lafaz 4

s ‘seorang yang muslim’ merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai id{ofah/mud{ofun ilaih.

. Pada lafaz 3% <33 ‘seorang telah
menikah yang berzina’, na’at terletak
pada lafaz % ‘orang yang berzina’
yang merupakan isim musytaq berbentuk
isim fa’il dan untuk man’u>t terletak
pada lafaz WJ\ ‘seorang yang telah

menikah’. Jadi pada lafaz &) vMM

merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai badal (badal
ba’du min kul).

. Pada lafaz 3}2‘.15\ as 32@5 ‘orang yang
meninggalkan agamanya serta
memisahkan diri’, na’at terletak pada
lafaz ZS;LZ;J\ ‘orang yang memisahkan
diri” yang merupakan isim musytaq yang
berbentuk isim fa’il dan untuk man’u>t
terletak pada lafaz 4,@5 ‘orang yang

meninggalkan®. Jadi lafaz s 4,05

&)ith merupakan na’at dan man’u>t

yang berkedudukan sebagai badal
(badal ba’du min kul).
. Pada hadis di atas terdapat na’at dan

man’u>t yaitu lafaz <= du ‘dengan
akhlak yang terpuji’. Na’at terletak
pada lafaz .<s ‘yang terpuji’ yang
merupakan  isim  musytaqg  yang
berbentuk isim masd{ar dan untuk
man’u>t terletak pada lafaz g»Lc ‘dengan

10.

11.

12.

akhlak’. Jadi lafaz s du merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai isim majrur.

Pada hadis di atas terdapat na’at dan
man’u>t yaitu lafaz ik &5 ‘kata-
kata yang baik’. Na’at terletak pada
lafaz izk)l *yang baik’ yang merupakan
isim musytaq yang berbentuk isim
masd{ar dan untuk man’u>tnya terletak
pada lafaz &5 “kata-kata’. Jadi lafaz

il 40y merupakan na’at  dan
man’u>t yang berkedudukan sebagali
at{of (salah satu isim tawabi’).

Pada lafaz 15 UGS “perbedaan
pendapat yang banyak’. Na’at terletak
pada lafaz 1% ‘yang banyak’ yang
merupakan isim musytaq yang berbentuk
isim masd{ar dan untuk man’u>tnya
terletak pada lafaz St ‘perbedaan

pendapat’. Lafaz 135 Gt merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai maf’ul bih.

Pada lafaz .64 ;s G Na'at nya
ada dua yaitu terletak pada lafaz :zasf)
‘Rasyidin’ dan lafaz (%) ‘yang
mendapat petunjuk’. Na’at pertama
terletak pada lafaz :;os) ‘Rasyidin’
yang merupakan isim musytaq yang
berbentuk isim fa’il sedangkan na’at
kedua terletak pada lafaz uuw\ ‘yang

mendapat petunjuk’ yang merupakan
isim musytag yang berbentuk isim fa’il
dan untuk man’utnya terletak pada lafaz

<G4 ‘khalifah-khalifah’. Jadi lafaz <G
u\-’-i-@-o-“ exsB) merupakan na’at  dan
man’u>t yang berkedudukan sebagai
id{ofah (mud{ofun ilaih).

Pada lafaz M‘ dEy ‘saudaranya yang
sesame muslim’. Na’at terletak pada
lafaz M\ ‘yang muslim’ yamg
merupakan isim musytaq yang berbentuk
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isim fa’il dan untuk man’u>tnya terletak
pada lafaz 31 ‘saudaranya’. Jadi lafaz

#2252 merupakan na’at dan man’u>t
yang berkedudukan sebagai maf’ul bih.
Pada lafaz .8 ics ‘kebaikan yang

penuh’ na’at terletak pada lafaz &S

‘yang penuh’ yang merupakan isim
musytaq yang berbentuk isim fa’il dan
untuk man’u>tnya terletak pada lafaz

Zws ‘kebaikan’. Jadi lafaz LS ixs
merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai hal.

Pada lafaz off guiﬁ JJ ‘kebaikan yang
lebih’ na’at terletak pada lafaz o/,uf

‘yang lebih’ yang merupakan isim
musytaq  yang  berbentuk  s{ifat
musyabbah bi ismin fa’il dan untuk

man’u>tnya terletak pada lafaz 3w
‘kebaikan’. jadi lafaz 5z 2wl )
merupakan na’at dan man’u>t yang

berkedudukan sebagai isim majrur.
Pada hadis di atas terdapat na’at dan

man’u>t yaitu lafaz &sf ;22 ‘dengan
sesuatu yang lebih kucintai’. Na’at nya
terletak pada lafaz &1 ‘yang lebih

kucintai’ yang merupakan isim musytaq
yang berbentuk isim tafd}il dan untuk

man’u>tnya terletak pada lafaz ;.2
‘dengan sesuatu’. Jadi lafaz &.si sy

merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai isim majrur.

2. Na’at Mufrad Yang Berkategori Isim
Jamid
1. Pada lafaz =¥ »3J5 “dan hari akhir’.

Na’at terletak pada lafaz =¥ ‘akhir’

yang merupakan isim jamid yang
berbentuk  masd{ar  dan untuk
man’u>tnya terletak pada lafaz ¢3;3*3

‘hari’. Jadi lafaz =Y (;5;3\5 merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai at{of (salah satu isim tawabi’).

. Pada lafaz )3 . “Tamim bin Aus Ad-

dary’. Na’at terletak pada lafaz s,

‘Aus Ad-dary’ yang merupakan isim
jamid yang berbentuk ya’ nisbah dan

untuk man’u>tnya terletak pada lafaz .
‘tamim (nama orang)’. Jadi lafaz r‘

@) merupakan na’at dan man’u>t
yang berkedudukan sebagai badal .

. Pada lafaz |24 & ‘wahai para rasul’

na’at terletak pada lafaz .3 ‘para

rasul’ yang merupakan isim jamid yang
berbentuk  masd{ar  dan untuk
man’u>tnya terletak pada lafaz P

‘wahai’. Jadi lafaz 124 &l merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai muna>da.

. Pada lafaz ;3 &1 ‘wahai orang-orang

yang beriman’ na’at terletak pada lafaz
s34 ‘orang-orang yang beriman’ yang

merupakan isim jamid yang berbentuk
isim maus}ul dan untuk man’u>tnya

terletak pada lafaz &1 “wahai’. Jadi lafaz
J.U* @i merupakan na’at dan man’u>t
yang berkedudukan sebagai muna>da.

. Pada lafaz g’;"w ojﬂi\ ‘kenabian yang

pertama’. Na’at terletak pada lafaz g’;"w

‘yang pertama’ yang merupakan isim
jamid yang berbentuk isim ‘adad  dan

untuk man’u>t terletak pada lafaz §‘T4*
‘kenabian’. Jadi lafaz 1% s

merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai id{ofah
(mud{ofun ilaih).

. Pada lafaz -1 %5 ‘seseorang yang

paling bertagwa’ na’at terletak pada
lafaz .>\3 ‘yang paling bertagwa’ Yang

merupakan isim jamid yang berbentuk
isim ‘adad dan untuk man’u>t terletak
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pada lafaz 55 ‘Beberapa orang laki-

laki*. Jadi lafaz 415 J%5 merupakan
na’at dan man’u>t yané berkedudukan
sebagai id{ofah (mud{ofun ilaih).

Pada lafaz 4>5 x> 3 “di salah satu
permukaan bumi’ na’at terletak pada
lafaz .>Vs ‘salah satu’ Yang merupakan
isim jamid yang berbentuk isim ‘adad
dan untuk man’u>tnya terletak pada
lafaz 2+ “permukaan bumi’. Jadi lafaz
4>l 4> (3 merupakan na’at dan
man’u>t yang berkedudukan sebagali
isim majrur.

Pada lafaz yaitu lafaz &i-15 %2 ‘satu
keburukan’. Na’at terletak pada lafaz
30~15 ‘satu’ yang merupakan isim jamid
yang berbentuk isim ‘adad  dan untuk
man’utnya terletak pada lafaz <

‘keburukan’. Jadi lafaz

merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai hal.

Pada lafaz L;;@\ 4 ‘yang ia gunakan
untuk mendengar’ na’at terletak pada
lafaz ) ‘yang’ yang merupakan isim
jamid yang berbentuk isim maus}ul dan
untuk man’u>tnya terletak pada lafaz
& ‘mendengar’. Jadi lafaz ) i
merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai khobar dari lafaz

sd>ly AL

Pada lafaz gﬂ\ 57235 ‘yang ia gunakan
untuk melihat’ na’at terletak pada lafaz
L;;xji ‘yang’ yang merupakan isim jamid
yang berbentuk isim maus}ul dan untuk
man’u>tnya terletak pada lafaz
‘melihat’.  Jadi lafaz gji 65253

merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai at{of.

Pada lafaz g i3 ‘yang ia gunakan
untuk menggenggam’ na’at terletak

s .
o

12.

pada lafaz g* ‘yang’ yang merupakan

isim jamid yang berbentuk isim maus}ul
dan untuk man’u>tnya terletak pada

lafaz :253 ‘menggenggam’. Jadi lafaz 3
L55\ merupakan na’at dan man’u>t yang
berkedudukan sebagai at{of.

Pada lafaz 65\ fJ:vj ‘yang ia gunakan
untuk berjalan’ na’at terletak pada lafaz
é\ ‘yang’ yang merupakan isim jamid
yang berbentuk isim maus}ul dan untuk
man’u>tnya terletak pada lafaz 1
‘berjalan’. Jadi lafaz LSM 4% )5 merupakan

na’at dan man’u>t yang berkedudukan
sebagai at{of.

D. Kesimpulan

Hadis Arbain An-Nawawi merupakan

hadis yang dikumpulkan oleh Imam Nawawi

yang terdiri dari 42 hadis. Na’at

mufrad

terdiri dari dua kategori yaitu isim musytaq
dan isim jamid. Pada hadis Arbain An-
Nawawi terdapat 28 data Na’at mufrad yang

mana

yang berkategori isim  musytaq

berjumlah 16 dan yang berkategori isim jamid
berjumlah 12.
Saran

1.

Saya berharap pada mahasiswa program
studi  Pendidikan ~ Bahasa  Arab
khususnya, dan para pembelajar bahasa
Arab pada umumnya untuk bersungguh-
sungguh dalam mempelajari ilmu bahasa
Arab dan kaidahnya, karena kita tidak
dapat menguasai bahasa Arab tanpa
memahaminya khususnya tentang na’at
mufrad.

Saya berharap kepada Kordinator
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Jambi  untuk menambah
koleksi buku referensi nahwu dengan
padanan istilah linguistik, karena buku
yang ada menggunakan bahasa Arab dan
istilah linguistik Arab.

Kepada pembaca dan calon peneliti di
masa mendatang, Peneliti berharap
adanya penelitian mengenai sintaksis
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ditinjau dari makna baik makna sintaksis
maupun semantis.
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